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<b>ABSTRAK</b><br>

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang perekonomiannya telah masuk dalam sistem
perekonomian global dengan disahkannya hasil Perundingan Putaran Uruguay oleh DPR pada tanggal 13
Oktober 1994.

<br><br>

Di satu sisi, liberalisasi menjadi peluang karena adanya penurunan hambatan tarif dan non tarif yang akan
meningkatkan volume perdagangan intemasional, yang secara otomatis akan meningkatkan kebutuhan
informasi dengan jaringan pitalebar. Di sisi lain, Liberalisasi perdagangan international dalam barang dan
jasa merupakan suatu ancaman, karena masuknya perusahaan-perusahaan multinasional di bidang jasa
komunikasi dan informasi yang akan menjadi pesaing PT."XX" dan aliran kapital investas yang sulit
dikendalikan yang dapat membahayakan cadangan devisa Indonesia.

<br><br>

PT."XX" adalah operator jasa multimedia, yang melaksanakan kegiatan perencanaan, rekayasa dan
membangun, jaringan akses pita lebar untuk mendukung terselenggaranya jasa multimedia yang akan
dioperasikan perusahaan. Adapun visi dari PT."XX" adalah menjadi penyelenggara jasa multimedia yang
mampu bersaing secara global dengan perusahaan yang bergerak di bidang usaha dengan memanfaatkan
teknologi canggih yang tersedia.

<br><br>

Tujuan penulisan karya akhir ini pada dasamya untuk mengetahui strategi yang harus diambil dalam
menghadapi peluang dan ancaman sebagai dampak dari globalisasi, agar dapat mempertahankan usaha dan
dapat tumbuh.

<br><br>

Melalui analisa ekstemal yang dilakukan terhadap pelanggan, pesaing, pasar dan lingkungan dapat diperoleh
gambaran mengenai pel uang-peluang dan ancaman-ancaman yang terjadi pada saat ini dan pada masa yang
akan datang. Kemudian dilakukan formulasi strategi bersaing berdasarkan SWOT analisa dan Grand
Strategy Selection Matrix.

<br><br>

Terdapat beberapa peluang dari lingkungan luar yaitu: swasta dapat berperan serta dalam penyelenggaran
telekomunikasi bukan dasar, tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan pasar yang luas. Sedangkan
ancamannyayaitu: dampak negatif globalisasi dan liberalisasi perdagangan intemasional, kemajuan
teknologi yang akan "menghilangkan” batas negara, suhu politik yang meningkat, nilai rupiah yang
terdepresiasi 1ebih dari 80% dan penggantian menteri penerangan.

<br><br>

Melaui analisis lingkungan internal, diperoleh gambaran PT."XX" memiliki kekuatan yaitu: masing-masing
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shareholder PT."XX" memiliki kekuatan yang hila digabungkan akan menghasilkan sinergi yang positif,
budaya perusahaan yang menekankan pada "customer satisfaction" dan memiliki sumber daya manusia yang
berpengalaman dalam bidang komunikasi dan penyiaran. Namun kelemahannya yaitu: shareholder tidak
fokus pada satu perusahaan multimedia, terjadi "conflic of interest” dan sebagian besar perangkat, program
masih di import.

<br><br>

Dari hasil analisa SWOT diketahui perusahaan pada saat ini berada pada posisi kuadran Il dari diagram
analisa SWOT, sehingga strategi yang dianjurkan adalah strategi diversifikasi. Sedangkan dari analisa Grand
Strategy Matrix diketahui perusahaan berada pada kuadran Il dari diagram Grand Strategy Selection Matrix,
sehingga strategi yang dianjurkan adalah strategi tum around atau retrenchment, divestasi, dan likuidasi,
dengan menitikberatkan pada strategi tum around atau retrenchment.

<br><br>

Strategi diversifikasi yang dimaksud adalah diversifikasi yang berhubungan dengan cara merubah segment
market dari upper dan lower midle class ke market khusus sebagai reseller dari Program Asing. Dengan
diversifikas usaha tersebut perusahaan tidak perlu membangun "pipa-pipa’ karena memanfaatkan satelit
yang disewa oleh Program Asing.

<br><br>

Sedangkan strategi turn around yang dimaksud adalah menurunkan tingkat aktivitas perusahaan dalam hal
investas dengan cara menunda pembangunan " pipa-pipa’ sampai kondisi ekonomi membaik.



